
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dari bab-bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan kesimpulan sebagai berikut. 

1.  Para tua adat memiliki peran penting dalam melestarikan nilai-nilai yang 

terkandung dalam upacara penti di Mbaru gendang bagi generasi muda di 

kampung Rato KabupatenManggarai. Tua adat merupakan simbol pewaris 

dan anak merupakan penerus ahli waris. Bentuk pelestarian dalam upacara 

adat penti yaitu dengan cara mengenalkan kepada para remaja atau 

generasi muda. Adapun peran tu’a-tu’a adat sebagai guru atau pewaris 

budaya atau adat istiadat dalam melestarikan nilai-nilai dalam upacara 

penti terhadap generasi muda antara lain: (1) Teing (memberi), (2). Tatong 

(Menumbuhkan rasaa feksi) (3). Toing (mengajarkan), (4) Titong 

(membimbing), (6) (tatang (memotivasi). 

2. Didalam upacara adat penti terdapat nilai-nilai yang dianggap berharga 

dalam kehidupan masyarakat kampung Rato. Nilai-nilai tersebut 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Ungkapan rasa syukur. 

Upacara penti sebagai ungkapan syukur kepada mori jari dedek 

(Tuhan Pencipta dan Pemilik Kehidupan) dan kepada Empo mede 

(leluhur) yang telah menjaga, melindungi serta memberikan hasil 

panen yang melimpah. 



 

2. Tradisi gotong royong dan kerja sama 

Upacara penti secara langsung maupun tidak langsung 

menyatuhkan seluruh warga/masyarakat untuk terlibat bersam  a-sama 

dan saling bekerja mempersiapkan dan turut menyukseskan acara penti 

tersebut. 

3. Tradisi dan warisan leluhur 

Upacara penti selain sebuah bentuk syukuran panen bagi warga 

juga terlebih sebagai bentuk menjaga tradisi dan warisan peninggalan 

leluhur. 

5.2 Saran  

Mengingat bahwa upacara adat penti salah satu kebudayaan adat 

Manggarai yang diwariskan secara turun temurun oleh nenek moyang yang 

tekandung didalamnya nilai-nilai yang sangat penting bagi keberlangsungan 

hidup masyarakat Manggarai pada khususnya masyarakat kampung Rato 

maka sangat disayangkan jika kebudayaan itu hilang akibat perkembangan 

zaman. Untuk itu penulis menyampaikan beberapa saran demi tetap lestarinya 

kebudayaan tersebut, antara lain: 

1. Kepada tua-tua adat dan tokoh masyarakat agar perlu dilakukan proses 

sosialisasi budaya terhadap generasi muda, sehingga kebudayaan 

Manggarai khususnya upacara adat penti akan terus dilaksanakan dan 

tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan dengan nilai-nilai yang 

terkandung didalamnya. 



 

2. Pemerintah Kabupaten Manggarai dan Pemerintah setempat dalam hal  ini 

pemerintah Desa agar perlu mengkaji proses pelaksanaan upacara adat 

penti sebagai bentuk penghargaan dan upaya pelestarian terhadap budaya 

lokal yang ada. 

3. Bagi peneliti-peneliti lanjutan yang berkenaan dengan kebudayaan 

khususnya upacara adat penti, agar kajian lebih mendalam lagi. 

4. Bagi masyarakat kampung Rato baik orang tua maupun kaum muda agar 

tetap memjaga atau melestarikan kebudayaan-kebudayaan yang dimiliki, 

khususnya upacar adat penti agar kebudayaan-kebudayaan yang tersebut 

dapat diwariskan dari generasi kegenerasi. 
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